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Abstrak

Toleransi beragama sangat penting untuk menjaga kerukunan di Indonesia yang kaya keberagaman.
Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dan menghargai
perbedaan keyakinan, meskipun tantangan era digital, seperti penyebaran paham intoleran,
memerlukan integrasi PAl dengan media digital. Dakwah digital, seperti yang dilakukan oleh Ustaz Felix
Siauw, menjadi sarana efektif untuk menyebarkan ajaran toleransi kepada generasi muda. Penelitian ini
mengeksplorasi sinergi antara PAl dan dakwah digital, menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi dokumen dan studi kasus. Data dikumpulkan melalui studi pustaka dan analisis konten
video Ustaz Felix Siauw di YouTube, dengan fokus pada pesan-pesan toleransi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kurikulum PAI yang terintegrasi dengan konten digital dan peran guru sebagai
teladan memiliki dampak positif pada sikap siswa yang lebih terbuka serta dialog antaragama yang
konstruktif. Dengan mengadaptasi prinsip-prinsip dakwah Ustaz Felix Siauw, PAI dapat lebih efektif
dalam mendorong siswa menerapkan sikap toleransi dalam interaksi sosial sehari-hari. Oleh karena itu,
penguatan PAI di sekolah sangat diperlukan untuk mempromosikan kedamaian, kerukunan, dan
persatuan di tengah keragaman masyarakat.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Penanaman Toleransi Beragama, Konten YouTube Ustaz Felix

Siauw
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Abstract

Religious tolerance is crucial for maintaining harmony in Indonesia, a nation rich in diversity. Islamic
Religious Education (PAl) plays a significant role in instilling values of tolerance and respecting
differences in beliefs, although challenges posed by the digital era, such as the spread of intolerant
ideologies, necessitate the integration of PAl with digital media. Digital preaching, exemplified by Ustaz
Felix Siauw, serves as an effective means of disseminating teachings of tolerance to the younger
generation. This study explores the synergy between PAI and digital preaching, employing a qualitative
research method with a document study and case study approach. Data were collected through
literature review and content analysis of Ustaz Felix Siauw's videos on YouTube, focusing on messages
of tolerance. The findings reveal that an integrated PAI curriculum, along with the exemplary role of
teachers, positively influences students' attitudes, promoting openness and constructive interfaith
dialogue. By adapting the principles of Ustaz Felix Siauw's preaching, PAI can become more effective in
encouraging students to practice tolerance in their daily social interactions. Therefore, strengthening
PAl in schools is essential to fostering peace, harmony, and unity amidst the diversity of society.

Keywords: /slamic Religious Education, Religious Tolerance, Ustaz Felix Siauw's YouTube Content

PENDAHULUAN

Toleransi beragama merupakan nilai mendasar yang sangat krusial dalam menjaga
kerukunan hidup antarumat beragama di Indonesia (Rahman, 2024). Sebagai negara
dengan pluralitas agama, budaya, dan etnis yang sangat beragam tentunya nilai tersebut
sudah menjadi bagian dari kehidupan masing-masing individu dalam masyarakat Indonesia
sendiri sejak dini (Arianto, 2024). Lebih lanjut, pendidikan berperan penting sebagai
instrumen strategis dalam menanamkan nilai-nilai toleransi sejak usia dini, terutama melalui
Pendidikan Agama Islam (PAI) (Heryana, 2024). Dalam konteks ini, PAl tidak hanya berfokus
pada pengajaran berkenaan dengan ibadah dalam hubungan kepada Allah swt., tetapi juga
pada aspek sosial dan kemanusiaan, yang mana termasuk nilai-nilai untuk menghargai
perbedaan keyakinan yang ada di tengah pergaulan (Ningsih, 2024). Dengan demikian,
penanaman toleransi beragama di lingkungan sekolah menjadi salah satu fokus utama
untuk mencegah potensi konflik berbasis agama di masa depan (Sihombing, 2024). Islam
dengan jelas mengajarkan pentingnya toleransi beragama, yang tercermin dalam beberapa
ayat Alquran dan Hadis Nabi Muhammad saw. (Tohari, 2023).

Salah satu prinsip kunci dalam toleransi ini adalah konsep tasamuh, yang menekankan
sikap saling menghormati dan memberikan kebebasan kepada pemeluk agama lain untuk
menjalankan keyakinan mereka tanpa paksaan atau diskriminasi (Arifin, 2016). Dalam Q.S.
Al-Kafirun (109:6), Allah swt. berfirman :
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Artinya : "Untukmu agamamu, dan untukku agamaku,”

Ayat tersebut menjadi landasan penting dalam menghormati perbedaan keyakinan
(Rodin, 2014). Prinsip ini memperkuat ajaran bahwa agama adalah urusan pribadi antara
manusia dan Tuhan. Rasulullah saw. juga memberikan contoh toleransi beragama melalui
perjanjian dan interaksi yang baik dengan komunitas non-muslim di Madinah, seperti kaum
Yahudi dan Nasrani, yang hidup berdampingan dalam masyarakat tersebut.

Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas)
menyatakan bahwa pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa (Kusmara, 2024). Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan peserta didik menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia (Kusmara, 2024). Berhubungan dengan tujuan
pendidikan nasional tersebut, PAI menjadi salah satu pilar penting untuk membentuk
karakter siswa yang tidak hanya religius tetapi juga toleran terhadap perbedaan agama dan
budaya yang ada di sekitarnya sebagai bagian dari kecerdasan spiritual mereka (Lubis,
2024). Di sekolah, PAI memberikan pemahaman bahwa toleransi bukan berarti
menyamakan keyakinan, melainkan menghargai keyakinan orang lain tanpa mengorbankan
prinsip dan pendirian yang dianut dalam agama sendiri (Sirajuddin, 2020).

Namun pada era digital yang serba cepat dan berubah ini, tantangan dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi semakin meningkat (Laka, 2024). Arus informasi yang
cepat melalui media sosial dan internet kerap kali menyebarkan paham-paham intoleran
dan radikal, yang dapat memengaruhi pola pikir dan sikap generasi muda (Lubis, 2020).
Pendidikan formal saja tidak cukup untuk membendung arus negatif tersebut. Oleh karena
itu, integrasi PAl dengan perkembangan media digital menjadi sangat penting untuk
memastikan bahwa nilai-nilai toleransi beragama dapat terus ditanamkan secara relevan
dalam kehidupan sehari-hari (Ningsih, 2024). Dalam hal ini, media digital seperti YouTube
telah menjadi salah satu platform yang efektif dalam menyampaikan pesan-pesan agama,
termasuk nilai-nilai toleransi (Ulfa, 2024).

Dakwah digital yang berkembang pesat saat ini, khususnya melalui berbagai media
sosial seperti YouTube, telah menjadi medium yang kuat dalam menyebarkan ajaran-ajaran
agama kepada khalayak yang lebih luas (Uyuni, 2023). Hal ini tentunya melihat situasi bahwa
terdapat kenyataan bahwa generasi muda yang lebih melek kepada teknologi digital

sekarang ini (Yunitasari, 2022). Salah satu tokoh yang memanfaatkan platform ini secara
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efektif adalah Ustaz Felix Siauw, seorang dai yang dikenal melalui berbagai ceramahnya
yang mengusung berbagai tema (Sirait, 2021). Salah satu tema yang seringkali dibahas oleh
beliau adalah termasuk toleransi beragama. Dengan gaya ceramah yang modern,
komunikatif, dan dekat dengan isu-isu aktual, Ustaz Felix Siauw berhasil menjangkau jutaan
penonton, terutama dari kalangan anak muda yang lebih akrab dengan platform digital.
Pesan-pesan yang disampaikan melalui dakwah digital ini, termasuk pesan-pesan tentang
pentingnya hidup berdampingan dalam keberagaman, sangat relevan dengan upaya
menanamkan nilai-nilai toleransi dalam PAI.

Ustaz Felix Siauw, sebagai salah satu dai terkemuka di Indonesia, memanfaatkan
platform digital untuk menyebarkan ajaran Islam, termasuk pesan-pesan tentang
pentingnya toleransi beragama. Sebagai seorang mualaf yang lahir dari keluarga yang tidak
berlatar belakang beragama Islam, keunikan perspektif dapat terlihat dari apa yang
disampaikan oleh Ustaz Felix Siauw. Tidak dapat dipungkiri bahwa dakwah melalui media
digital memiliki kelebihan dalam hal penyebaran informasi yang cepat dan luas, hal ini juga
menimbulkan tantangan tersendiri dalam memastikan pesan yang disampaikan sesuai
dengan ajaran Islam yang mengedepankan nilai-nilai toleransi (Marti, 2023). Oleh karena
itu, penting untuk memahami bagaimana Ustaz Felix Siauw menyesuaikan dakwahnya
dengan nilai-nilai toleransi yang sejalan dengan pengajaran PAl di sekolah, sehingga
dakwah digital dapat menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai tersebut
pada peserta didik (Saihu, 2022).

Masalah yang dihadapi adalah adanya kesenjangan antara pesan-pesan dakwah
digital yang disampaikan oleh figur seperti Ustaz Felix Siauw dan pengajaran formal PAI di
sekolah. Meskipun dakwah digital di platform seperti YouTube populer di kalangan generasi
muda, ada kekhawatiran tentang pemahaman yang sepihak atau kurang lengkap mengenai
ajaran Islam, khususnya dalam konteks toleransi dan keberagaman, yang dapat memicu
sikap intoleran di kalangan pelajar. Untuk mengatasi isu ini, penting untuk menciptakan
sinergi antara nilai-nilai toleransi yang diajarkan dalam PAI dan konten dakwah digital. PAI
memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa agar tidak hanya memahami
ajaran agamanya, tetapi juga dapat hidup harmonis dengan individu dari latar belakang
agama yang berbeda (Wardati, 2023). Namun, kolaborasi antara pengajaran formal dan
dakwah digital belum optimal. Oleh karena itu, perlu diteliti kesesuaian antara pesan-pesan
dakwah Ustaz Felix Siauw dengan materi PAI untuk mengintegrasikan pengajaran toleransi,
sehingga siswa mendapatkan pemahaman yang seimbang dan mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Pendidikan Agama Islam (PAl)

dalam menanamkan toleransi beragama di sekolah, dengan pendekatan yang relevan
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terhadap tantangan era digital. Selain itu, penelitian ini akan menganalisis bagaimana Ustaz
Felix Siauw menyampaikan pesan-pesan toleransi beragama dalam konten YouTube-nya
dan mengkaji keselarasan antara pesan dakwah tersebut dengan nilai-nilai toleransi yang
diajarkan dalam PAI. Fokus penelitian mencakup penerapan materi PAI di sekolah umum
dan sekolah berbasis Islam, serta penanaman akidah-akhlak peserta didik. Dengan
mengintegrasikan peran PAl dan dakwah digital Ustaz Felix Siauw, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan wawasan baru tentang pentingnya kolaborasi antara pendidikan formal
dan media digital dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama, yang relevan untuk
memperkuat karakter generasi muda di tengah isu intoleransi dan radikalisme (Khorofi,
2021). Penanaman nilai-nilai toleransi melalui berbagai saluran, baik formal maupun digital,

menjadi langkah krusial dalam menjaga keutuhan dan keharmonisan bangsa yang plural.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif, dengan
pendekatan studi dokumen (document study) (Moleong, 2017). Pendekatan lainnya yang
digunakan adalah studi kasus (case study) (Baxter, 2008). Kedua pendekatan tersebut
digunakan untuk memahami peran Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam menanamkan nilai
toleransi beragama melalui dakwah digital Ustaz Felix Siauw di YouTube. Pengumpulan data
dilakukan melalui studi pustaka (7ibrary research)dan analisis konten (content analysis) pada
video terkait toleransi beragama, dengan data primer dari video Ustaz Felix Siauw dan data
sekunder dari literatur tentang PAI dan toleransi. Teknik analisis isi digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengkode pesan utama tentang toleransi dalam video, kemudian
dibandingkan dengan konsep toleransi yang diajarkan dalam PAI di sekolah (Berelson,
1952).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Pendidikan Agama Islam sebagai Sarana Penanaman Toleransi Beragama di Sekolah

Dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama di sekolah, PAl memiliki peran yang
sangat strategis kepada para peserta didik untuk mewujudkannya (Yunus, 2017). Hal ini
tentunya tidak terlepas dalam kenyataan dalam masyarakat yang multikultural seperti
Indonesia, nilai toleransi beragama menjadi krusial untuk menjaga keharmonisan dan
menghindari konflik antarumat beragama (Sari, 2022). Ajaran Islam, yang menekankan
pentingnya penghormatan terhadap perbedaan, menjadikan PAIl sebagai mata pelajaran
yang relevan dalam menginternalisasi sikap toleran di kalangan peserta didik yang

beragama Islam, untuk memahami perbedaan agama di tengah pergaulannya dengan
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teman-temannya yang beragama lain (Suryadi, 2022). Lebih lanjut, PAI juga merupakan
upaya pendidikan yang bertujuan untuk membentuk karakter Muslim yang utuh,
mengembangkan seluruh potensi manusia baik secara fisik maupun spiritual, serta
memelihara hubungan yang harmonis antara setiap individu dengan Allah swt., sesama
manusia, dan alam semesta (Abrianto, 2023).

Meskipun Allah swt. memiliki kekuasaan yang mutlak, Allah swt. tidak memaksakan
kehendak-Nya atas manusia dalam hal keimanan, sebagaimana disampaikan dalam Q.S. Al-
Bagarah (2:256) yang berbunyi :

T lail) ¥ 505550 i 8 iy Gpatis s Ul 5K (b 23l (e 050 08 8 B 851580 Y
Artinya : “Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas
Jjalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut dan beriman
kepada Allah sungguh telah berpegang tequh pada tali yang sangat kuat yang tidak
akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Berdasarkan Tafsir Wajiz, prinsip yang disampaikan dalam ayat tersebut menegaskan
bahwa Islam menghargai kebebasan individu dalam memilih keyakinan, di mana jalan
kebenaran dan kesesatan sudah tampak jelas. Oleh karena itu, dalam berdakwah, umat
Islam diimbau untuk mengajak manusia ke jalan Allah dengan cara yang baik, tanpa paksaan
atau kekerasan. Prinsip ini memberikan dasar bagi sikap toleransi dan penghormatan
terhadap perbedaan keyakinan. Tentunya dengan harapan ketika dilaksanakan melalui
pendidikan agama formal, nilai-nilai tersebut dapat ditanamkan sejak dini, dengan
pendekatan yang sistematis dan terstruktur, agar siswa dapat tumbuh dengan sikap toleran
dan menghargai keragaman (Sakti, 2023).

Sarana penanaman toleransi beragama tersebut dapat dimulai dalam kurikulum PA|,
dengan nilai-nilai toleransi beragama tersebut diintegrasikan secara sistematis dalam materi
yang disampaikan dalam kelas (Mustafida, 2020). Dapat ketahui bahwa mata pelajaran PAI
memiliki pendalaman tersendiri di sekolah umum hingga sekolah berbasis Islam (Al Ghani,
2023). Di antara berbagai materi-materi yang ada, mata pelajaran PAI memberikan
pemahaman mendalam tentang pentingnya hidup berdampingan secara damai dengan
orang-orang dari berbagai latar belakang agama. Misalnya, siswa diajarkan tentang
kerukunan hidup dalam kemajemukan, dengan contoh-contoh konkrit seperti kerja sama
dalam kegiatan sosial (gotong royong) tanpa memandang perbedaan agama. Pendekatan
ini membantu siswa menginternalisasi bahwa perbedaan agama bukanlah alasan untuk

tidak membantu satu sama lain (Sunarso, 2020).
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Nilai-nilai toleransi beragama diintegrasikan tidak hanya pada mata pelajaran PAI
secara umum, tetapi juga secara khusus melalui mata pelajaran Alquran dan Hadis, Akidah
Akhlak, Fikih, dan Sejarah Islam (Sabig, 2021). Pada mata pelajaran Alquran dan Hadis, siswa
diajarkan ayat-ayat yang menekankan pentingnya hidup berdampingan secara damai, serta
hadis-hadis Nabi Muhammad saw. yang mengajarkan sikap menghargai perbedaan dan
hak individu dalam keyakinan (Yosita, 2023). Dalam Akidah Akhlak, siswa diperkenalkan
dengan konsep moralitas Islam yang mengedepankan sikap adil, jujur, dan saling
menghormati, yang merupakan dasar utama dalam membangun hubungan yang harmonis
dengan orang-orang dari berbagai latar belakang agama dalam melakukan tindakan-
tindakan (Alfiani, 2024).

Lebih lanjut mata pelajaran Fikih juga memiliki kontribusi penting dalam membentuk
sikap toleransi siswa (Harmi, 2022). Fikih memberikan pemahaman tentang bagaimana
Islam mengatur hubungan sosial, termasuk dalam interaksi dengan non-muslim, melalui
konsep-konsep seperti muamalah (hubungan sosial) dan adab (etika). Hal ini mengajarkan
bahwa hubungan antarumat beragama harus dilandasi oleh keadilan dan penghormatan
terhadap hak-hak orang lain.

Sementara itu, melalui mata pelajaran Sejarah Islam, siswa mempelajari bagaimana
umat Islam sepanjang sejarah hidup berdampingan dengan penganut agama lain, seperti
di masa pemerintahan Rasulullah saw. di Madinah yang mana beliau menjadi pemimpin
negara dengan rakyat yang berasal dari berbagai kalangan agama serta pada masa
keemasan Islam di berbagai linimasa peradaban Islam (Nata, 2014). Kenyataan yang terjadi
dari sejarah ini memperlihatkan bagaimana toleransi beragama telah menjadi bagian
integral dari peradaban Islam, yang menjadi teladan dalam kehidupan multikultural saat ini.

Dengan integrasi nilai-nilai toleransi beragama dalam setiap mata pelajaran PAl,
pendidikan ini tidak hanya bertujuan untuk membentuk individu yang religius, tetapi juga
warga negara yang mampu hidup harmonis dalam masyarakat yang plural (Prasetiawati,
2017). Siswa diajarkan untuk mengaplikasikan nilai-nilai Islam secara kontekstual, sehingga
mereka mampu menghargai perbedaan dan menghindari sikap eksklusif, serta aktif
berperan dalam menciptakan kedamaian dan kerukunan di lingkungan mereka (Rahman,
2024).

Selain materi dalam kurikulum, peran guru PAI sangat penting dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi (Hobamatan, 2022). Hal tersebut tetap dijunjung tinggi meskipun guru
tersebut tidak secara langsung mengajar peserta didik yang berbeda agama. Penekanan
yang terpenting adalah peran guru PAI dalam hal ini bertujuan agar nilai-nilai yang ingin

ditanamkan dapat dilakukan secara efektif (Panggabean, 2021). Guru PAI tentunya berperan
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sebagai penyampai materi sekaligus teladan dalam menunjukkan sikap toleransi (Djollong,
2019). Termasuk bila dalam pergaulan sehari-hari di tengah lingkungan pendidikan, guru
PAI wajib yang menunjukkan sikap terbuka terhadap perbedaan dan memfasilitasi diskusi
lintas agama di luar kelas dapat mendorong siswa untuk lebih memahami teman-temannya
yang berbeda keyakinan (Khadna, 2024). Metode pengajaran yang inovatif, seperti dialog
lintas agama atau studi kasus tentang konflik yang diselesaikan secara damai, dapat menjadi
cara efektif bagi guru untuk menanamkan nilai-nilai ini (Wardati, 2023).

Pengalaman pribadi dan profesional guru dalam berinteraksi dengan berbagai
kelompok agama juga memainkan peran pentingnya (Kusumawati, 2023). Guru yang
memiliki pemahaman yang mendalam tentang berbagai agama dan budaya akan lebih
mampu menyampaikan pentingnya toleransi secara kontekstual kepada siswa (Manan,
2023). Pengalaman tersebut juga dapat digunakan untuk menjembatani perbedaan dan
mengatasi prasangka yang mungkin ada di antara siswa. Dalam hal ini, guru dapat berfungsi
sebagai mediator dan fasilitator dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
harmonis.

Dalam konteks Indonesia, PAI tentunya sejalan dengan nilai-nilai Pancasila, terutama
dalam hal menjunjung tinggi kemanusiaan, persatuan, dan keadilan sosial (Qisthi, 2024).
Sebagai ideologi bangsa, Pancasila mendorong terciptanya kerukunan antarumat
beragama di Indonesia (Samsul, 2021). PAI tidak hanya bertujuan membentuk individu yang
religius, tetapi juga warga negara yang baik yang menghargai kebhinekaan. Sinergi antara
PAI dan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi dasar yang kuat dalam
menanamkan toleransi beragama di sekolah, di mana siswa diajarkan untuk mempraktikkan
nilai-nilai kemanusiaan dan persatuan dalam kehidupan sehari-hari (Fachri, 2014).

Meskipun PAI berupaya menanamkan nilai-nilai toleransi, tantangan tetap muncul
dalam implementasinya (Ali, 2015). Sikap intoleran di sekolah dan masyarakat, serta
pengaruh eksternal seperti media sosial, dapat memicu pandangan sempit tentang pemeluk
agama lain. Untuk mengatasi hal ini, peran pemerintah dan lembaga pendidikan sangat
penting dalam membentuk kebijakan yang mendukung inklusivitas serta program-program
pendidikan yang menekankan pentingnya toleransi.

Dampak positif PAl dalam membangun sikap toleransi di kalangan siswa telah terlihat
di berbagai sekolah (Siregar, 2022). Siswa yang memahami pentingnya toleransi cenderung
lebih terbuka terhadap perbedaan agama, menganggapnya sebagai hal yang normal dan
tidak mengganggu keharmonisan. Pendidikan ini juga mendorong terjalinnya dialog
antaragama yang konstruktif, serta menciptakan suasana damai berdasarkan nilai-nilai

saling menghormati. Oleh karena itu, PAl memainkan peran penting dalam membentuk
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individu yang dapat hidup dalam keragaman, sehingga perlu terus memperkuat perannya
— termasuk dalam kenyataan bahwa sumber belajar hadir dalam berbagai variasi bentuk,

termasuk media digital.

Analisis Pesan Toleransi Beragama Dalam Konten Youtube Ustaz Felix Siauw

Pesan toleransi dalam dakwah Islam sering kali menjadi topik diskusi yang penting di
era digital, terutama melalui platform seperti YouTube. Salah satu sosok yang aktif
menyuarakan pesan toleransi dalam Islam adalah Ustaz Felix Siauw, yang menggunakan
media digital tersebut untuk menyebarkan pemahaman agama. Berikut adalah beberapa

konten YouTube beliau yang terkait dengan dengan toleransi beragama :

sasnn

Gambar 1. Cuplikan Video "Toleransi dalam Islam”
- youtube.com/watch?v=MOgqgl HTRWy8

Dalam video berjudul 7oleransi dalam Islam yang diunggah pada Desember 2016,
Ustaz Felix Siauw menjelaskan bahwa dakwah Nabi Muhammad saw. selalu dilakukan
dengan damai meskipun menghadapi tantangan dari kaum Quraisy. Ketika kaum Quraisy
mencoba berkompromi dengan menawarkan harta, tahta, dan wanita, Rasulullah saw.
menolaknya karena murni memperjuangkan agama Allah, bukan duniawi. Peristiwa ini
menjadi asbabun nuzul Q.S. Al-Kafirun, yang menegaskan prinsip dalam Islam bahwa tidak
ada pencampuran ibadah antara agama yang satu dengan yang lain, menjadi landasan
penting dalam konsep toleransi Islam.

Toleransi yang ditegaskan oleh Ustaz Felix Siauw, bukanlah mencampurkan keyakinan,
melainkan menjaga kemurnian akidah. Contohnya, meskipun banyak yang menganggap
ucapan selamat Natal kepada umat Nasrani hanya sekadar kata-kata, Islam melihatnya lebih
dalam, serupa dengan ucapan syahadat, akad nikah, atau talak yang memiliki konsekuensi
besar. Oleh karena itu, menjaga jarak dari ucapan atau tindakan yang bisa mengancam
akidah sangatlah penting. Toleransi dalam Islam tidak mewajibkan seorang Muslim terlibat
dalam ritual atau perayaan agama lain, namun tetap menghormati keyakinan mereka

dengan tidak perlu ikut larut dalam keraguan.
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Terakhir, Ustaz Felix menekankan pentingnya menghormati keyakinan orang lain,
terutama dalam konteks keluarga yang berbeda agama. Misalnya, ia menghormati
keyakinan orang tuanya yang berbeda agama, namun tetap berpegang pada prinsip-prinsip
Islam tanpa harus memaksakan keyakinan. Toleransi sejati menurutnya adalah menghormati
keyakinan orang lain sambil tetap menjaga prinsip kita, dan jika ada yang tersinggung
karena kita tidak mengucapkan atau merayakan sesuatu yang bertentangan dengan akidah,
maka mereka yang sebenarnya sedang tidak bersikap toleran terhadap prinsip yang kita

anut.

AL

Gambar 2. Cuplikan Video "Belajar Toleransi di Hari Natal Sama Papi”
- youtube.com/watch?v=h4aexBURRuM

Dalam video selanjutnya berjudul Belajar Toleransi di Hari Natal Sama Papi yang
diunggah pada Desember 2019, Ustaz Felix Siauw membahas isu yang kerap muncul setiap
tahun, yaitu bagaimana seorang Muslim menyikapi perayaan Natal bersama ayahnya yang
beragama Katolik. Menurut Ustaz Felix, polemik tentang apakah umat Islam harus
mengucapkan selamat Natal seharusnya tidak diperpanjang karena tidak mempengaruhi
perayaan itu sendiri untuk tetap dilaksanakan oleh umat Nasrani. Umat Islam diharapkan
tetap teguh pada prinsip akidahnya, namun tanpa perlu terlibat dalam perdebatan yang
berpotensi merusak harmoni sosial. Dalam perspektif Islam, menghormati keyakinan orang
lain adalah bagian dari menjaga hubungan antar umat beragama tanpa harus menyerupai
atau mengikuti ritual keagamaan yang bertentangan dengan prinsip Islam.

Ustaz Felix juga menjelaskan bahwa meskipun umat Islam mengimani Isa Almasih
sebagai Nabi dan Rasul, terdapat perbedaan mendasar dalam pandangan Islam dan Kristen
tentang manusia yang dimuliakan Allah swt. ini. Oleh karena itu, penting untuk memahami
perbedaan tersebut dengan sikap saling menghargai. Dialog beliau dengan ayahnya ketika
dalam perjalanan mengendarai mobil, yang Ustaz Felix akrab memanggilnya "Papi",
menyimpulkan penegasan tentang perbedaan keyakinan tidak berarti permusuhan, dan

hidup berdampingan dalam harmoni adalah tujuan bersama. Papi juga menekankan bahwa
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keyakinan masing-masing harus dihormati tanpa memaksakan atau mencampuradukkan
ibadah satu sama lain.

Ustaz Felix kemudian memberikan penekanan tentang bagaimana toleransi yang ideal
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. la menyebutkan tiga poin utama dalam sikap
toleransi: pertama, membiarkan non-Muslim melaksanakan ibadah mereka tanpa
gangguan; kedua, tidak ikut serta atau menyerupai perayaan agama lain; dan ketiga,
menghormati serta memahami keyakinan orang lain dari sudut pandang Islam. Hal ini
menggambarkan bahwa toleransi tidak berarti melebur dalam keyakinan yang berbeda,

tetapi menghormati perbedaan dengan tetap menjaga prinsip akidah Islam.

Gambar 3. Cuplikan Video "Toleransi Bukan Teori”
- youtube.com/watch?v=>5eYIK4_cTtA&t=138s

Dalam video Toleransi Bukan Teori yang diunggah pada Desember 2019, Ustaz Felix
Siauw menyampaikan pesan toleransi melalui praktik kehidupan sehari-hari, bukan sekadar
teori. Berbeda dari video-video sebelumnya, di sini Ustaz Felix lebih menekankan contoh
konkret bagaimana toleransi dapat diterapkan dalam kehidupan nyata, terutama dalam
konteks keluarga yang memiliki latar belakang berbeda. la menunjukkan bahwa toleransi
bukan sekadar konsep abstrak, melainkan sesuatu yang bisa diwujudkan melalui interaksi
yang saling menghormati dan menghargai perbedaan.

Ustaz Felix, yang berasal dari suku Cina, mencontohkan bagaimana keluarganya tetap
menjalankan tradisi budaya mereka, seperti makan bersama di restoran dengan hidangan
utama mie. Meskipun terdapat perbedaan keyakinan dalam keluarganya, hal tersebut tidak
menjadi penghalang untuk tetap menjaga hubungan harmonis. Pesan ini menunjukkan
bahwa kehidupan bersama dengan orang yang berbeda latar belakang agama atau budaya
bisa dijalani dengan damai, asalkan masing-masing pihak saling menghargai tradisi dan
keyakinan satu sama lain tanpa merasa terancam atau terganggu.

Pada akhir video, Ustaz Felix menekankan pentingnya menjaga komunikasi yang baik
dalam keluarga sebagai landasan untuk membangun saling pengertian. Menurutnya,

kebersamaan keluarga yang erat dapat dicapai dengan meluangkan waktu bersama,
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meskipun ada perbedaan keyakinan. Sikap ini memperlihatkan bahwa toleransi tidak perlu
dirumuskan dalam teori yang rumit, melainkan bisa diwujudkan dalam kehidupan sehari-

hari melalui kebiasaan sederhana seperti makan bersama dan saling berbagi cerita.

— ——

Gambar 4. Cuplikan Video "Bagaimana Cara Menyikapi Toleransi dalam Beragama?"
- youtube.com/watch2v=8PkwIDVREKg

Selanjutnya dalam video Bagaimana Cara Menyikapi Toleransi dalam Beragama?yang
diunggah pada Januari 2022, Ustaz Felix Siauw membahas bagaimana konsep toleransi
sering digunakan sebagai alat untuk mengkritik Islam, meskipun narasi ini sebenarnya
merupakan "lagu lama" yang selalu muncul sepanjang sejarah peradaban Islam. Ustaz Felix
menyoroti pengalaman pribadinya, di mana keluarganya terdiri dari berbagai agama,
termasuk ayah dan ibunya yang beragama Katolik, neneknya yang beragama Buddha, serta
beberapa kerabat yang memeluk Hindu. Situasi ini menjadikannya contoh nyata bagaimana
seseorang bisa hidup harmonis dalam perbedaan keyakinan tanpa perlu mengorbankan
prinsip agamanya.

Ustaz Felix menjelaskan makna toleransi melalui analogi yang menarik, yakni dengan
menggunakan tali masker sebagai contoh. Tali tersebut, katanya, memiliki batas fleksibilitas
yang disebut tolerare, menunjukkan bahwa setiap entitas memiliki batas toleransi. Dalam
konteks ini, akidah diibaratkan sebagai tali tersebut—selama tidak ditarik melebihi batasnya,
maka tidak akan ada masalah. Konsep ini menekankan bahwa toleransi dalam Islam adalah
menghormati perbedaan, namun dengan tetap menjaga integritas keyakinan dan tidak
mencampuradukkan kepercayaan dengan yang lain.

Lebih lanjut, Ustaz Felix menegaskan bahwa dakwah Islam harus dilakukan secara
damai dan tidak konfrontatif, bahkan ketika berhadapan dengan pihak yang dianggap salah.
la memberikan contoh dari sejarah dakwah Nabi Musa as. kepada Firaun dan Nabi
Muhammad saw. kepada Abu Lahab, di mana keduanya menggunakan pendekatan yang
damai. Pengalaman pribadinya dengan ibunya yang bertanya, "Apakah selain Islam itu
salah?" juga menunjukkan bahwa toleransi adalah menghormati keyakinan orang lain

sambil tetap teguh pada prinsip iman. Jawaban Ustaz Felix, "Itu keyakinan saya, tapi jika
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Mami tidak berkeyakinan seperti itu ya tidak apa-apa,” mencerminkan sikap tenang dan

menghargai perbedaan pandangan dalam keluarga.

Gambar 5. Cuplikan Video "Cuma Kami yang Paling Toleransi, Selain Kami Intoleran!”

- youtube.com/watch?v=iP_xg9/-LPQ

Dalam video terakhir yang berjudul Cuma Kami yang Paling Toleransi Selain Kami
Intoleran! yang diunggah pada Maret 2022, Ustaz Felix Siauw berbincang dengan istrinya
mengenai pentingnya toleransi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam hubungan
pernikahan mereka. Ustaz Felix mengakui bahwa selama lebih dari satu dekade pernikahan,
banyak perbedaan muncul di antara mereka, baik dalam hal selera makanan, pakaian,
maupun latar belakang keluarga dan pendidikan. Meski begitu, beliau menekankan bahwa
perbedaan tersebut tidak harus menjadi sumber konflik yang besar, tetapi justru bisa
dijadikan peluang untuk saling memahami dan mengkalibrasi pandangan masing-masing.
Ustaz Felix menyebut bahwa kompromi dan saling menghargai perbedaan menjadi kunci
untuk menciptakan harmoni dalam hubungan, dan ini merupakan bentuk nyata dari sikap
toleransi.

Selain berbicara tentang toleransi dalam hubungan personal, Ustaz Felix juga
mengangkat contoh bagaimana umat Islam sering kali menjaga rumah ibadah agama lain
namun gagal menjaga persaudaraan di antara sesama Muslim. Menurut beliau, hal ini
mencerminkan kurangnya toleransi internal dalam agama, yang seharusnya menjadi
prioritas sebelum meluas kepada umat lain. Beliau mencontohkan kasus di mana umat Islam
menolak menjaga masjid karena perbedaan organisasi dalam kepengurusannya, yang
dianggapnya sebagai tindakan yang tidak rasional dan tidak selaras dengan semangat
ukhuwah Islamiyah. Sikap toleransi ini, tegas beliau, seharusnya dimulai dari sesama Muslim
terlebih dahulu untuk memperkuat persatuan dalam agama.

Ustaz Felix juga menyoroti perbedaan-perbedaan furu’yah (cabang) dalam ibadah,
seperti jumlah rakaat sholat tarawih, yang sering diperbesar meskipun perbedaan tersebut
diperbolehkan dalam syariat Islam. Beliau menekankan pentingnya memperkuat toleransi

dalam komunitas Muslim sebelum memperluasnya kepada agama lain. Sikap ini, menurut
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Ustaz Felix, merupakan landasan yang kuat untuk membangun kerukunan di tingkat

nasional dan lintas agama, serta memastikan bahwa niat dan tujuan dalam menjaga

toleransi bersifat murni dan konsisten.

Melalui seluruh konten YouTube Ustaz Felix Siauw di atas, terdapat beberapa poin

pesan toleransi beragama yang disampaikan dan dapat menjadi catatan penting, yakni:

1.

N v~ W

Menjaga Kemurnian Akidah;

Menghormati Keyakinan Orang Lain;

Menjaga Komunikasi dengan Dialog Harmonis;

Tidak Perlu Berdebat tentang Perayaan Agama Lain;
Laksanakanlah Toleransi dalam Kehidupan Nyata;
Berdakwah Secara Damai dan Menghormati Perbedaan; dan

Perkuat Toleransi Sesama Muslim.

Penguatan Pesan Toleransi Beragama Dalam Pendidikan Agama Islam dengan Pesan

Dakwah Digital Ustaz Felix Siauw

Dalam menguatkan pesan-pesan toleransi beragama dalam PAI, dapat dilakukan

penguatan dan keselarasan dari apa yang telah disampaikan dalam dakwah digital Ustaz

Felix Siauw dalam berbagai konten YouTube-nya. Di antara berbagai pesan tersebut, maka

dapat disampaikan beberapa hal dan relevansinya dalam menguatkan pembelajaran dalam

mata Pelajaran PAI, yakni sebagai berikut :

1.

Menjaga Kemurnian Akidah

PAI mengajarkan toleransi dengan tetap menjaga kemurnian akidah. Selaras dengan
pesan Ustaz Felix Siauw, PAI dapat menekankan bahwa menghormati perbedaan
agama tidak berarti mencampuradukkan keyakinan atau ibadah. Hal ini penting agar
siswa memahami batas-batas toleransi dalam Islam, yakni menghormati agama lain
tanpa melanggar prinsip-prinsip akidah, seperti tidak terlibat dalam ritual agama lain
atau mengucapkan selamat atas perayaan yang bertentangan dengan ajaran Islam.
Menghormati Keyakinan Orang Lain

Ustaz Felix mencontohkan bagaimana ia menghormati agama keluarganya yang
Katolik, tanpa ikut serta dalam praktik ibadah mereka. Nilai ini dapat ditekankan dalam
PAl dengan mengajarkan bahwa Islam mengajarkan tentang penerimaan atas
perbedaan beragama orang lain, tetapi seorang Muslim tetap harus konsisten dengan
keyakinan mereka. Hal tersebut dapat diaplikasikan dalam kurikulum melalui
pembelajaran yang mengajarkan pentingnya menjaga hubungan baik dan saling

menghargai tanpa harus berkompromi dengan keyakinan sendiri.
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Menjaga Komunikasi dengan Dialog Harmonis

PAI' juga bisa memperkuat toleransi dengan mengajarkan siswa pentingnya
komunikasi dan dialog yang baik, seperti yang diajarkan dalam dakwah Ustaz Felix.
Siswa diajarkan untuk berinteraksi dengan individu yang berbeda agama atau
keyakinan secara bijak, menjaga hubungan harmonis tanpa memaksakan keyakinan
kepada orang lain. Hal ini relevan dalam membangun keterampilan dialog lintas
agama dan lintas budaya.

. Tidak Perlu Berdebat tentang Perayaan Agama Lain

PAI dapat memperkenalkan kepada siswa bahwa perdebatan mengenai hal-hal yang
tidak substansial, seperti mengucapkan selamat atas perayaan agama lain, tidak perlu
diperpanjang. Fokusnya adalah menjaga keharmonisan sosial dan kedamaian. Seperti
yang diutarakan oleh Ustaz Felix, PAl dapat mengajarkan pentingnya menghindari
konflik yang tidak esensial agar terjaga perdamaian dalam kehidupan bermasyarakat.
Laksanakanlah Toleransi dalam Kehidupan Nyata

Salah satu inti dari dakwah Ustaz Felix adalah menerapkan toleransi dalam kehidupan
sehari-hari. PAI dapat memperkuat hal ini dengan menekankan kepada siswa untuk
mempraktikkan toleransi secara nyata, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun
masyarakat. Misalnya, menjaga hubungan baik dengan teman atau tetangga yang
berbeda keyakinan, tanpa melanggar prinsip akidah, seperti yang dicontohkan oleh
Ustaz Felix dalam hubungannya dengan keluarganya.

Berdakwah Secara Damai dan Menghormati Perbedaan

PAIl bisa memanfaatkan pesan dakwah Nabi Muhammad saw. yang disampaikan oleh
Ustaz Felix—yaitu berdakwah dengan lembut dan damai tanpa paksaan—untuk
mengajarkan siswa tentang pentingnya berdakwah dengan sikap yang damai dan
penuh hormat terhadap perbedaan. PAlI dapat mendorong siswa untuk memahami
bahwa dakwah Islam selalu mengutamakan kedamaian dan kesantunan dalam
menghadapi perbedaan.

Perkuat Toleransi Sesama Muslim

Ustaz Felix menekankan pentingnya memperkuat toleransi internal di antara umat
Islam sebelum berbicara tentang toleransi antaragama. PAI dapat mengajarkan siswa
untuk memahami berbagai perbedaan mazhab atau pandangan dalam Islam, dan
bagaimana tetap saling menghormati meskipun ada perbedaan dalam pemahaman
agama. Hal ini menciptakan rasa persatuan dan ukhuwah Islamiyahyang kuat sebelum

memperluas toleransi ke luar agama yang berbeda.
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SIMPULAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan vital dalam menanamkan nilai-
nilai toleransi beragama di sekolah-sekolah Indonesia yang multikultural. Melalui
kurikulum yang terintegrasi dan sistematis dalam PAI, termasuk pula pengajaran yang
dilakukan dalam mata pelajaran seperti Alquran dan Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, hingga
Sejarah Islam, PAI dapat membangun sikap saling menghormati antarumat beragama, di
mana peran guru sebagai teladan dalam menunjukkan sikap toleransi sangatlah krusial.
Meskipun terdapat tantangan, seperti sikap intoleran dan pengaruh negatif media sosial,
penguatan PAI terbukti berdampak positif pada sikap siswa yang lebih terbuka dan dialog
antaragama yang konstruktif. Dengan mengadaptasi prinsip-prinsip yang disampaikan
dalam dakwah Ustaz Felix Siauw—yang menekankan pentingnya menjaga kemurnian
akidah sambil menghormati keyakinan lain, serta menghindari perdebatan yang merusak
harmoni sosial—PAI dapat lebih efektif dalam mendorong siswa untuk menerapkan sikap
toleransi dalam interaksi sosial sehari-hari. Dengan demikian, penguatan peran PAI di
sekolah sangat diperlukan untuk mempromosikan kedamaian, kerukunan, dan persatuan

di tengah keragaman masyarakat.
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